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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi dewasa ini ditandai dengan semdda@rkembangnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mé&gaddunia berkembang
begitu cepat dan dinamis. Untuk dapat bertahan ekasis dalam menghadapi
tantangan jaman tersebut maka kualitas sumber de@usia yang memiliki
kemampuan intelektual tinggi, keterampilan yangdahmengan ditunjang sikap
moral tinggi menjadi faktor penting sebagai konselgil logis dari era globalisasi.

Seperti diungkapkan oleh Maryani (2007:929) bahwa :

Globalisasi merupakan satu fakta yang tidak dapahdarkan, akibat
dari kemajuan pemikiran manusia. Karena itu merapaatu produk yang
siap terdesiminasikan tanpa batas waktu dan ruaraka pengetahuan,
wawasan, keterampilan, sikap, dan prilaku penerifrexeive) perlu
dipersiapkan agar tidak terciptalturlag atau culturshock.Wahana yang
paling tepat untuk mensosialisasikan, memfilterjsdan mengantisipasi
berbagai produk globalisasi adalah melalui pendialik

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembergu Proses
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pemiyargitu sendiri. Pendidikan
merupakan wahana bagi sumber daya manusia untugemdéangkan dirinya.
Ningrum (2009:2) menjelaskan pula bahwa melalui duikan, “manusia
memiliki serta dapat menunjukkan jati dirinya daengaktualisasikan diri dalam

pencaturan dunia global”. Dengan demikian, pendidiknenjadi wahana sejati



dalam membentuk manusia terdidik. Hal senada pungétepkan oleh Gaffar

(2004:29) bahwa :

Pendidikan memiliki arti yang amat luas bagi sehuaspek kehidupan
untuk melahirkan sumber daya manusia yang mampadaptasi terhadap
perubahan. Melalui proses pendidikan dapat melahirknanusia yang
memiliki nilai unggul. Keunggulan inilah yang meiwaokan manusia
memiliki kemampuan untuk memecahkan berbagai miadadaulitan dan
mampu menghadapi tantangan global. Ini artinyaspgsndidikan adalah
pembangun manusia, pembentuk manusia, dan penggarbaranusia.

Penjelasan di atas mengandung makna bahwa peadidikemiliki
keterbukaan yang melekat dengan kehidupan maju tedalt majunya suatu
negara. Pendidikan dipandang sebagai identitasi swedara, sehingga hampir
semua negara memposisikan pendidikan sebagai todikeama dalam kemajuan
bangsanya. Ini dilakukan karena dalam pendidikesafeat nilai-nilai yang baik,

luhur dan pantas untuk dikembangkan dalam semuek &ghidupan.

Sektor pendidikan mempunyai peranan penting, selb@bfungsi
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumberrdagasia Indonesia yang
ahli, terampil, kreatif, dan inovatif di segala &nd) kehidupan sehingga dapat
menjadi modal utama negara untuk meningkatkan kelséan pencapaian tujuan
pembangunan nasional serta meningkatkan daya bamgsa ditingkat regional

maupun internasional.

Karena itu negara harus mengusahakan pemerataaempasn
pendidikan di seluruh wilayah Indonesia seperti gyatercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang dijadiéaagai salah satu tujuan

negara yaitu, “Mencerdaskan kehidupan bangsa.”m&ladang-undang No. 20



Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasionalagifgln mengenai pengertian

pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetuljodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dedikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa pendidileanpakan unsur yang
terpenting dalam kehidupan pembentukan manusia yEpat menghasilkan
lulusan yang mandiri, bermutu, terampil, ahli dawf@sional, mampu belajar
sepanjang hayat, serta memiliki keterampilan dataka&pan hidup yang dapat

membantu dirinya untuk memecahkan segala masalamdehidupan sehari-

hari.

Beragamnya mata pelajaran di sekolah merupakah sata bentuk dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkuaB@ah satunya adalah
mata pelajaran pendidikan limu Pengetahuan SdBiS)) peserta didik diarahkan,
dibimbing, dibantu untuk menjadi warganegara Indanean warganegara dunia
yang baik. Seperti yang telah dijelaskisational Council Social Studieatau

yang disingkat menjadi NCSS (1993:3) bahwa IPS pedan:

Social studies is the integrated study of the dosi@ences and
humanities to promote civic competence. Withinsttteool program, social
studies provides coordinated, systematic study @hgwupon such
disciplines as antrophology, archaeology, economiEography, history,
law, philosophy, political science, psychology,igen, and sociology, as
well as appropriate content from the humanitiesthaematics, and natural
science. The primary purpose of social studiesoishélp young people
develop the ability to make informed and reasonedsibns for the public
good as citizens of a culturally diverse, democratiociety in an
interdependent world.



Pengertian di atas memberikan batasan bahwa lemgd®ahuan Sosial
(IPS) merupakan kajian yang terintegrasi dalam isogial dan kemanusiaan
dalam menyelenggarakan kemampuan bermasyarakatiarBadari limu
Pengetahuan Sosial ini adalah; sejarah, antropoéd@inomi, geografi, politik,
psikologi. Sejalan dengan pengertian NCSS, Kenwoltkaryani, 2008:4)
menegaskan pula bahwa pada kenyataannya dapatutitesebantropologi,
sosiologi, ekonomi, geografi, ilmu politik, sejaratan psikologi merupakan
lapangan pendidikan IPS, dan PIPS pun berkaitanderagan seni dan musik,

agama dan filsafat serta ilmu-ilmu lainnya.

Pada tingkat Sekolah Dasar dan Menengah pendidR&8hmerupakan
mata pelajaran yang terintegrasi atau gabungan iblad-ilmu sosial, yaitu:
sejarah, geografi, ataupun ekonomi sedangkan d&ekolah Menengah Atas
(SMA) IPS merupakan bidang studi ilmu yang berdendiri, seperti : sejarah,
geografi, ekonomi ataupun ilmu-ilmu sosial lainny@erdasarkan penjelasan
tersebut, maka dalam penelitian ini pengembangan Rengetahuan Sosial (IPS)
yang digunakan adalah jenjang Sekolah Menengah ydds: mata pelajaran
Geografi, dengan latar belakang dari pengertiarg ydikeluarkan oleh NCSS

bahwa geografi merupakan salah satu kajian limg&eahuan Sosial (IPS).

Geografi merupakan disiplin ilmu yang terintegrdalam kajian ilmu-
ilmu sosial serta ilmu-ilmu fisik, yang memungkimkgeserta didik dapat
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan geagrauk berbagai situasi
kehidupan baik di rumah, lingkungan pekerjaan atasyarakatGeography for

Life: National Geography Standard,994:18). Dengan mempelajari geografi



dalam pendidikan llmu Pengetahuan Sosial dimaksudkauk memecahkan
permasalahan yang ada dalam kehidupan manusianihdipertegaskan oleh
Crosby (Cheppy, 1986:14) bahwa geografi berada ndalayung Ilimu

Pengetahuan Sosial adalah sebagai studi yang herpaf dengan masalah-
masalah bagaimana manusia mengembangkan satu pahigang lebih baik,

baik dalam arti untuk dirinya sendiri maupun unkepentingan sesamanya.

Geografi pun memiliki fungsi yang berperan dalamdigikan IPS seperti

yang dijelaskan oleh Fairgrieve (Sumaatmadja, 199 bahwa:

Fungsi dan pengajaran geografi membina warga meisatayang akan
datang, untuk sadar akan kedudukannya sebagai isssial terhadap
kondisi dan masalah kehidupan yang dihadapinya.difi&an dan
pengajaran geografi berfungsi mengembangkan kemampalon warga
masyarakat dan warga negara yang akan datang urdrkir Kritis
terhadap masalah kehidupan yang terjadi di sekiaman melatih mereka
untuk cepat tanggap terhadap kondisi lingkungartas&ehidupan di
permukaan bumi pada umumnya.

Geografi penting untuk dipelajari oleh setiap oralkgrena geografi
menurut Walmsley dan Lewis (Maryani, 2010:5) mekagma ilmu yang
mempelajari bumi sebagai tempat tinggal manusia“darror of mari, di mana
dan bagaimana lingkungan sekitar dimanfaatkan oheanusia, geografi
mempelajari ruang (Maryani, 2010:5), mempelajanispmaan dan perbedaan
permukaan bumi dari sudut pandang kewilayahan daimgkungan dalam
konteks keruangan (Seminar dan Lokakarya PeningkHKtzalitas Pengajaran

Geografi, 1988, dalam Sumaatmadija, 1997:11).

Dari beberapa pengertian di atas, bahwa mata peajgeografi

diharapkan dapat membangun kemampuan pesertautitlik bersikap, bertindak



cerdas, arif dan bertanggungjawab dalam menghadapalah sosial, ekonomi,
dan ekologis (Permen No 22 tahun 2006:533). Lingkigang kajian geografi
memungkinkan manusia memperoleh jawaban atas pedgan dunia
sekelilingnya. Artinya, tanpa disadari dalam kep@u sehari-hari selalu
dikaitkan dengan fenomena geografi, yaitu: masgahcemaran lingkungan,

bencana, kemiskinan, atau ledakan penduduk dasdaiagainya.

Geografi berkaitan pula dengan pengambilan kepotksmuangan dan
perilaku keruanganspatial behaviour yang membutuhkan kecerdasan ruang
(spatial intelegent dalam memutuskannya (Maryani, 2010:4) dan ini
membutuhkan suatu keterampila8kills. Seperti di mana kita akan memilih
sekolah?, di mana kita akan berlibur?, dan bagarkda dapat menjangkaunya?.
Semua keputusan ini diperlukan kemampuan untuk resstgh, menyusun, dan
dapat menggunakan informasi geografi&edgraphy for Life: National
Geography Standardl994:41). Pendapat ini senada dengan yang diungkapk
oleh Harvey (Maryani, 2007:917) bahwa dalam memaharata pelajaran
geografi peserta didik dapat dilatih untuk berpkitis dan kreatif terhadap objek
yang ada di lingkungan sekitar mereka melalui pgdan-pertanyaan yang
bersangkutan dengan kejadian permukaan bumi ygpaf dékembangkan dalam

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

. Bagaimana fenomena dipelajari, disusun dan diketddkgn?

. Bagaimana fenomena tersusun dalam bentuk dan sukansgangan ?
Bagaimana fenomena itu terjadi?

. Bagaimana fenomena itu berasal dan berkembang?

. Bagaimana fenomena saling berhubungan dan bekstedengan
fenomena lain?

Bagaimana fenomena itu tersusun dalam suatu sistagiserasi?

QOO0 oT

o



Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut tpesatfidik
membutuhkan ilmu geografi atau paling tidak perfygaa (iteracy Geography
dan wawasan geografi. Tujuan yang harus dicapdi plkeserta didik dalam
memahami mata pelajaran geografi meliputi aspelgg@huan, keterampilan,
dan sikap. Dalam aspek pengetahuan yang akan difegkln sangat relevan
dengan tugas keilmuan yaitu memahami dan mengerkbangonsep dasar
geografi yang berkaitan dengan ruang dan prosesoyaber daya alam peluang
dan keterbatasannya, lingkungan sekitar dan wilagara/dunia. Keterampilan
yang harus dikembangkan adalah keterampilan sedrangn yaitu mengamati,
mengumpulkan, mencatat, menganalisis, sintesis,kdaanderungan serta hasil
interaksi sebagai gejala geografi. sikap yang irdjkembangkan sangat sesuai
dengan tujuan pendidikan pada umumnya yaitu menbkavukesadaran akan
perubahan fenomena geografis, mengembangkan sakggungjawab terhadap
kualitas lingkungan, mengembangkan kepekaan tepha@asalah, sikap toleransi
terhadap perbedaan sosial budaya dan mewujudkarcias terhadap tanah air

dan persatuan bangsa (Maryani, 2007:933).

Secara ideal seharusnya mata pelajaran geografuatéie semua aspek
yang dijelaskan di atas, namun kenyataan di lapamgata pelajaran geografi
masih dianggap kurang menarik. Hasil observasi gadl penelitian ini yang
dilakukan peneliti di sejumlah SMAN di kota Bandufgpada guru geografi pada
bulan awal Juni 2010, menyatakan bahwa mata petajagyeografi lebih
menekankan kepada aspek kognitif tingkat rendadimyarbahwa mata pelajaran

geografi masih banyak pada tataran teori belum da@paengembangan



keterampilan gkill) hal ini tampak pada pemberian tugas ataupunalatsoal
kepada peserta didik. Permasalahan ini pula yanggdapkan oleh Maryani
(2008:931) di persekolahan ilmu geografi seringanggap tidak menarik untuk

dipelajari. Ini disebabkan oleh beberapa faktotuyai

a. Pelajaran geografi seringkali terjebak pada aspegnikif tingkat
rendah yaitu menghapal nama-nama tempat, sungagulamg, atau
sejumlah fakta lainnya;

b. llmu geografi seringkali dikaitkan ilmu yang harg@mbuatan peta;

c. Geografi hanya menggambarkan tentang perjalangalgean manusia
di permukaan bumi;

d. Proses pembelajaran ilmu geografi cenderung benrsgfidbal; kurang
melibatkan fakta-fakta aktual, tidak menggunakardimm&ongkrit dan
teknologi mutakhir;

e. Kurang aplikabel dalam memecahkan masalah-masalamg y
berkembang saat ini.

Secara subtansi (butir 1, 2 dan 3) tidak selurulsafah, karena geografi
memang mempelajari sekumpulan fakta. Pembelajaemgrgfi sering diawali
dengan “apa” dan “di mana”’, namun semestinya tioehenti di situ. Analisis
lebih lanjut, mengapa, bagaimana, siapa yang mieageh pengembang atau
pengubah, serta bagaimana sebaiknya ruang ditp@yasudapat memberikan
manfaat optimal dan berkesinambungan, perlu dikelasdan dianalisis lebih

lanjut.

Adanya anggapan ketidakmenarikan terhadap matgageiageografi
tidak dapat disalahkan kepada guru, kurikulum damdisi peserta didik. Tetapi
ketiga aspek tersebut menurut Ningrum (2009:73)upakan kompenen utama
dalam pendidikan. Terdapat beberapa faktor yangaiian dengan peningkatan

belajar peserta didik menurut Slameto (2003:55-dntaranya adalah faktor



eksternal (media pembelajaran, kompetensi guru,eimpdmbelajaran, metode
pembelajaran, fasilitas belajar, kondisi ekononikuhgan keluarga) dan faktor
internal peserta didik (motivasi belajar, minat daakat, persepsi, intelegensi,

gaya belajar) sebagai peserta didik.

Dari berbagai faktor eksternal yang paling utamiarmdameningkatkan
pembelajaran peserta didik adalah profesionalismes g merupakan faktor
penting. Hal ini dikarenakan, guru memiliki perangang cukup besar dalam
proses pembelajaran peserta didik di sekolah. Reaje ini diungkapkan oleh

Sudjana (2000:40-43) bahwa:

Diantara faktor lingkungan yang paling dominan mengaruhi belajar
siswa adalah kualitas pengajaran (meliputi tigauunskompetensi guru,
karakteritik kelas, dan karakteristik guru). Danardara ketiga unsur
tersebut, kompetensi guru memberikan kontribusigypaling besar yaitu
76,60% dengan rincian 32,43% dari kemampuan mengé$as8% dari
penguasaan materi pelajaran, dan 8,60% dari sikap ¢

Begitu besar kontribusi guru terhadap pembelajagan) harus mampu
menciptakan suatu proses belajar mengajar yandifefieia efesien serta dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Peran tdaggung jawab guru pun
sangat kompleks, sehingga menuntut guru untuk sasanmmelakukan berbagai
peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetenSeprang guru harus
lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangakanegrgembelajaran peserta
didik. Guru bukan satu-satunya orang yang lebitdpadi tengah-tengah peserta
didiknya. Jika guru tidak memahami mekanisme dala penyebaran informasi

yang sedemikian cepat, maka ia akan terpuruk s@cafasional. Apabila hal ini
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terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dasepa didik, rekan kerja
maupun masyarakat. Untuk menghadapi tantangan swofditas tersebut guru
perlu berpikir secara antisipatif dan proaktif. iAya, guru harus melakukan

pembauran ilmu dan pengetahuan yang dimilikinyarseterus menerus.

Kontribusi seorang guru dalam proses pembelajar@mupakan hal yang
paling utama karena membentuk kualitas sumber dagausia yang unggul,
sehingga seorang guru harus mampu menguasai nyategi diajarkan kepada
peserta didik. Baik atau buruknya kualitagputpeserta didik tergantung kepada
gurunya tersebut. Salah satu penyebab dari ketidiankan mata pelajaran
geografi selain kepada faktor peserta didik damkkium, yang lebih utama dapat
disebabkan juga oleh faktor gurunya sendiri. Bagai@nkualitas mengajar guru,
memahami materi, dan cara menyampaikan kepadatpedidik. Keadaan ini
diungkapkan pula oleh Maryani (2007:932) bahwadakienyebab dari seorang
guru geografi belum optimal dalam mengajarkan gefodgepada peserta didik

diakibatkan oleh:

a. Tidak pahamnya tujuan dan hakikat pembelajaranrgéog

b. Keterbatasan mengaplikasikan media pendidikan yaglgvan
termasuk internet dan SIG,

c. Kualitas pembelajaran yang rendah akibat dari remgka kualitas
guru seperti kurang kreativitas, wawasan keilmuamdah, kurang
peka terhadap masalah lingkungan, keterbatasan akeeg media
informasi, tidak relevannya antar mata ajar darnkaa guru, terlalu
berorientasi pada pencapaian materi dan sebagainya,

d. Tidak berorientasi pada pemecahan masalah aktug tejadi di
lingkungan sekitar,

e. Tidak mengefektitkan lingkungan sekitar sebagaiotatorium
geografi.
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Tentu saja dengan kondisi empirik tersebut, matkjgran geografi
menjadi kurang diminati oleh peserta didik apalgilaunya tidak proaktif dan
produktif dalam mengembangkan keilmuannya. Seoramg pun tidak hanya
dituntut mampu menguasai materi bidang studi mkdainuga yang lebih penting
lagi adalah guru tersebut harus mampu menguashadpr strategi dan teknik
pembelajaran untuk setiap bidang tersebut agar rtpesdidik betul-betul
mengalami proses belajar dan pembelajaran yang@ggshnya. Guru diharapkan
menyadari benar, apa yang menjadi tujuan pembatajaetiap saat, apa yang
diharapkannya dari peserta didiknya, bagaimana geharusnya bersikap dan

memperlakukan peserta didiknya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, idealnya seogang harus memiliki
kemampuan (kompetensi) dalam mengelola peserti. didi ini mengedepankan
kemampuan guru dalam melakukan proses pembelagir&elas. Guru harus
memahami wawasan atau landasan mengenai kependidikgar proses
pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai depgia. Untuk mengetahui
profesionalisme guru dalam proses pembelajaraeldskkompetensi guru dinilai
berdasarkan persepsi peserta didik karena pesegtita abalah subjek dalam
proses pembelajaran yang berinteraksi langsungatleggru. Persepsi secara
langsung dapat mempengaruhi perilaku seseorangndait@respon sesuatu.
Keterkaitan penafsiran peserta didik terhadap @kan mempengaruhi kualitas

belajar peserta didik tersebut dalam proses pefalbatadi kelas.

Faktor internal yang harus dimiliki oleh pesertdiklidalam pembelajaran

adalah minat belajar. Menurut Slameto (2003:57a jpeserta didik memiliki
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minat belajar dalam mata pelajaran maka ia akaim letudah mempelajarinya
karena minat menambah kegiatan belajar. Dari kéakiar eksternal dan internal
yang telah diuraikan, bahwa faktor kompetensi gi@n minat belajar peserta
didik merupakan faktor yang paling penting untulpatameningkatkan kualitas

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran geograf

Permasalahan di lapangan yang terjadi saat iniwéalalam pembelajaran
geografi aspek kognitif dengan tingkat rendah mdmhyak dijumpai dalam
pembelajaran geografi terbukti dengan soal atalalatyang diberikan oleh guru
geografi masih ada dalam tataran teori dan mendamdli latihan pada pegangan
sumber bahan ajar, sehingga belum menyentuh paddiskaealitas yang ada
pada lingkungan sekitar peserta didik (Hasil obesinawal bulan Juni 2010).
Untuk dapat mengembangkan cara berpikir pesertl dghr tidak terjebak pada
aspek kognitif tingkat rendah maka keterampilanggaits (Geographic Skills
merupakan upaya untuk dapat melatih cara berpiksegia didik melalui
pendekatan lingkungan sehari-hari peserta didik gyatiangkat dalam

pembelajaran di kelas.

Keterampilan geografisGeographic Skills merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian semitzat siswa dalam belajar
geografi. Keterampilan geografi&€ographic Skills dapat melatih siswa untuk
dapat berpikir secara sistematis mengenai masatahisu-isu lingkungan dan
sosial baik secara lokal maupun global. Penjelasardidukung dalam teori
National Geography Standard$1994:41) mengenai keterampilan geografis

(Geographic Skillssebagai berikut :
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Geographic skills provide the necessary tools aahmiques for us to
think geographically. They are central to geodrgis distinctive approach
to understanding physical and human patterns aratgsses on earth. We
use geographic skills when we make decisions irapbtb our well being
where to buy or rent a home; where to get a johyHo get to work or to
friend’s house; where to shop; vocation, or go thaol. All of these
decisions involve the ability to acquire, arrangend geographic
information. Daily decisions and community actestiare linked to thinking
systematically about environmental and societaluess Community
decisions relating to problems of air, water, aadd pollution or locational
issues, such as where to place industries, schaold, residential areas,
also require the skillful use of geographic infotroa.

Uraian di atas memiliki batasan arti bahwa keteilmpgeografis
(Geographic Skills dapat membantu peserta didik untuk melatih pemaha
mereka yang ada di lingkungan sekitar siswa, dengamiliki keterampilan
geografis peserta didik mampu memberikan inforngengrafis dan mampu
mengambil keputusan terhadap permasalah atau fer@ongang terjadi di
lingkungan sekitar peserta didik, misalnya suahofeena atau isu-isu mengenai
lingkungan sekitar peserta didik yaitu Bencana ibanpaka keterampilan
geografis Geographic Skillsyang dibutuhkan oleh peserta didik adalah mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan geografis dan mé&abenformasi geografis
dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: ditegadinya banjir?, mengapa
banjir?, faktor apa yang menyebabkan terjadinygiffarbagaimana membuat
peta rawan banijir?, hipotesis apa yang ditarik raeagbanjir?, dan kesimpulan

apa yang dapat ditarik mengenai fenomena terjadapgr?.

Dengan pertanyaan-pertanyaan geografi tersebwragikan keterampilan
geografis Geographic Skills dapat melatih proses berpikir secara sistematis

mengenai kegeografianNétional geography standardsli994:41) atau tidak
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mengetahui wawasan geografi. Penjabaran dari kepéien geografis yang dapat
dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan yangt dapnghasilkan sebuah
informasi geografis melalui kelima aspek yang dmadsi dariGuidelines for
Geographic Education(National geography standards1994:42) adalah
mengungkapkan pertanyaan geogradsking geographic questionsnemperoleh
informasi  geografis (acquiring geographic informatign mengorganisasi
informasi geografigorganizing geographic informatignmenganalisis informasi
geografis (analyzing geographic informatipn dan menjawab pertanyaan

geografislanwersing geographic questigns

Melalui keterampilan geografisGeographic Skills ini, mata pelajaran
geografi jangan hanya pada tataran aspek kogmgkat rendah saja melainkan
proses keterampilarsKills) dibutuhkan juga. Guru pun dapat mengembangkan
kemampuan profesionalisme dalam kegiatan belajagejar geografi serta minat
peserta didik dalam pembelajaran geografi semaditaritang, dapat bersaing

dalam dunia global dan tidak terjebak dalam menghagma-nama tempat saja.

Menyimak pentingnya persepsi peserta didik tentafesionalisme guru
dalam mengajar dan minat belajar peserta didikndgeoses belajar mengajar
untuk memiliki peserta didik memperoleh keterampigeografis Geographic
Skills), maka permasalahan yang akan peneliti angkatmdaanelitian ini

terangkum dalam judul sebegai berikut :

“Hubungan Antara Persepsi Kompetensi Profesionali&§aru dan Minat Peserta
Didik dengan Keterampilan Geografiegographic Skillsdi Sekolah Menengah

Atas (SMA) Kota Bandung.”
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B. Rumusan Masalah

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas globalisasi
ini, tidak terlepas dari pengembangan dunia pekaidi karena pendidikan
membantu manusia sebagai peserta didik dalam madgphtantangan global
serta mampu memiliki keterampilask({ll) dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Agar tujuan pendidikan dapat tercapai optimal, maldimalisasi berbagai
sumber daya pendukungnya sangat diperlukan termaemtingnya tenaga
profesional pendidik atau guru. Seorang pendidiauaguru harus mampu
merangsang minat siswa dalam belajar, karena nmegiipakan modal utama

yang harus dimiliki oleh siswa.

Nasution (1991:8) menjelaskan bahwa minat mempeahgaroses dan
hasil belajar. Apabila seseorang tidak berminaukimiempelajari sesuatu, tidak
dapat diharapkan bahwa ia akan berhasil dengan dedm mempelajari hal
tersebut. Sebaliknya, jika seseorang belajar demgaiuh minat, maka dapat
diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Karénapersoalan yang biasa
timbul yaitu bagaimana mengusahakan agar hal vyaisgjilkdin sebagai
pengalaman belajar itu menarik minat para peleggau bagaimana caranya
menentukan agar para pelajar itu belajar mengeadidi yang memang menarik

minat mereka.

Upaya untuk menarik minat siswa diantaranya dengamperkenalkan
keterampilan geografisGeographic Skills sebagai usaha untuk menarik minat
belajar geografii Dengan menjabarkan keterampgeagrafis, yakni mampu

mengungkapkan pertanyaan geografis, memperoleh rmaf geografis,
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mengorganisasikan informasi geografis, menganaiigfisrmasi geografis, dan
menjawab pertanyaan geografis dalam membangun kivekpitis siswa serta
menarik minat siswa. Berdasarkan latar belakanglem di atas, dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah hubungan antara persepsi peserta didikang
profesionalisme guru geografi dengan keterampitoygcafis Geographic
Skills) peserta didik di SMA Kota Bandung ?

2. Bagaimanakah hubungan antara minat belajar pesbdi&k dengan
keterampilan geografisGeographic Skills peserta didik di SMA Kota
Bandung ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarsgpsi profesionalisme
guru geografi dan minat peserta didik dengan ketplan geografis

(Geographic Skills?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk melakukkajian
mengenai persepsi peserta didik tentang professmal guru geografi dan
minat belajar peserta didik dengan keterampilanggeees Geographic Skills

di SMA Kota Bandung. Secara khusus, penelitiarbertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan dan menguraikan hubungan antaraepsr peserta
didik tentang kompetensi profesionalisme guru dengaterampilan

geografis di SMA Kota Bandung.
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2. Mendeskripsikan dan menguraikan hubungan antaraatmbelajar
peserta didik terhadap mata pelajaran geografMih &ota Bandung.

3. Mendeskripsikan dan mengetahui secara bersama-dambaingan
antara persepsi peserta didik tentang kompetemdegionalisme guru
geografi dan minat belajar peserta didik dengaeraenpilan geografis

(Geographic Skills di SMA Kota Bandung.

D. Signifikasi dan Manfaat Penelitian

Penelitian akan lebih bermakna apabila memberikanfaat, baik bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi masyarBkdam segi

keilmuan diharapkan penelitian ini akan dapat berfiaat

1. Memberikan penjelasan mengenai hubungan antareegmrpeserta
didik tentang kompetensi profesionalisme guru gabgii SMA kota
Bandung.

2. Memberikan penjelasan mengenai hubungan antarat ppeserta didik
dalam belajar geografi di SMA kota Bandung dengatetampilan
geografis Geographic Skillspeserta didik.

3. Menemukan konsep-konsep baru sebagai bahan masdkm
pembuatan atau perumusan kurikulum Pendidikan Gédiogang lebih

signifikan terhadap tujuan pendidikan nasional.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan membaearikdeonstribusi

kepada :
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1. Guru : memberikan bahan masukan pada guru geogtafam
menyusun rencana pembelajaran dan metode pemlaglafaeografi
agar proses dan hasil pembelajaran sesuai dengapetensi yang
diterapkan. Peserta didik setidaknya harus memikkierampilan
geografis Geographic Skillssebagai bekal di kehidupan nyata peserta
didik.

2. Kepala Sekolah : dapat memberikan fasilitas yangungmng kepada
guru dan peseta didik agar dapat melaksanakan pajatza geografi
khususnya mengenai keterampilan geografSeqgraphic Skills
peserta didik.

3. Pemerintah : sebagai pembuat kebijakan di tingkasapp maka
penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangatuk membuat

kebijakan dibidang pendidikan.

E. Asumsi Pendlitian

Asumsi penelitian merupakan teori, evidensi-evideman dapat pula
pemikiran penelitian sendiri yang merupakan sesyahg dianggap benar dan
tidak perlu dipersoalkan lagi atau dibuktikan laggbenarannya (Pedoman
Penulisan Karya llmiah, 2008:51). Di dalam peraiitini, asumsi penelitian

yang dijadikan titik tolak pemikiran adalah :

1. Profesionalisme guru merupakan faktor kunci yaaghg berperan dalam
proses pembelajaran peserta didik di kelas separtg telah tertuang

dalam peraturan pendidikan nomor 16 tahun 2007 | phsaengenai
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standar kompetensi guru. Dengan profesionalisma dilmarapkan dapat
memberikan kontribusi yang sangat besar untuk nesigan peserta
didik berkualitas. Sebagaimana diungkapkan olehp€o@990: 6) bahwa
"a teacher is person sharged with the responbilityhelping orthers to
learn and to behave in new different waySecara umum, baik sebagai
pekerjaan ataupun sebagai profesi, guru selallbudlissebagai salah satu
komponen utama pendidikan yang amat penting (Sapa2006:3). Guru,
peserta didik, dan kurikulum merupakan tiga kommpomgama dalam
sistem pendidikan nasional. Ketiga komponen pekdiditu merupakan
condition sine quanoratau syarat mutlak dalam proses pendidikan di
sekolah. Guru profesional bukan lagi merupakan ksg@mg berfungsi
sebagai robot, tetapi merupakan dinamisator yanggergar potensi-
potensi peserta didik ke arah kerativitas. Berkaiya dengan kompetensi
profesionalisme guru geografi adalah guru harus ifilerpengetahuan
yang luas dari bidang studsubject matter yang akan diajarkan serta
penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsepritte mampu
memilih metode dalam proses belajar mengajar danpunanenunjukkan
sikap serta prilaku yang teladan bagi peserta ay@ik

. Minat merupakan salah satu karakteristik yang matlalalam aspek
afektif. Popham (1995:5) menjelaskan bahwa ranaktiifmenentukan
keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidakilki minat pada
pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasitelajar secara

optimal. Seseorang yang berminat dalam suatu psdégaran diharapkan
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akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. ®éebna itu semua
pendidik harus mampu membangkitkan minat semuartpedilik untuk
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Mersiarheto (2003:182),
peserta didik yang memiliki minat terhadap obyeketgu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar teghamsyek tersebut.
Belajar dengan minat akan lebih baik dan berhasipdda belajar tanpa
minat. Minat timbul apabila individu merasa tefkapada sesuatu karena
sesuai dengan kebutuhannya, atau merasakan sesgaafy akan
dipelajarinya bermanfaat bagi dirinya, namun miaapa ada usaha yang
baik maka belajar juga sulit untuk berhasil.

. Keterampilan geografisgeographic Skills merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajageografi.
Keterampilan geografis Geographic ~ Skills diperlukan  untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik yang dirasgkara efektif
bahwa peserta didik harus menguasai dan membangumhaman
mereka WNational Geography Standards 1994:45). Keterampilan
geografis Geographic Skills ini meliputi : mengungkapkan pertanyaan
geografis &sking geographic questionsnemperoleh informasi geografis
(acquiring geographic informatign mengorganisasi informasi geografis
(organizing geographic informatign menganalisis informasi geografis
(analyzing geographic informatipndan menjawab pertanyaan geografis
(anwersing geographic questigns Dengan kemampuan keterampilan

geografis ini diharapkan peserta didik memiliki lkanpuan untuk dapat
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mengingat atau  mengukapkan, n memahami,  mengaplé@gsik

menganalisis, serta mampu menganalisis mengenai geografi atau

lingkungan di sekitar siswa.

F. Hipotesis Penélitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahassau sub-

masalah yang diajukan oleh peneliti. Sehingga dalanelitian ini, hipotesis yang

diajukan adalah :

1.

Ha

Ho :

Ha

Ho

Ha

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikeanstara persepsi

peserta didik tentang kompetensi profesionalismeu gdengan
keterampilan geografissgographic Skills

Tidak Terdapat hubungan yang positif dan $igmsi antara
persepsi peserta didik tentang kompetensi profekgme guru

dengan keterampilan geografidgographic Skills

: Terdapat hubungan yang positif dan signifikansara minat dengan

keterampilan geografisSeographic Skills

. Tidak terdapat hubungan yang positif dan $ikgmsi antara minat

dengan keterampilan geografiSgographic Skills

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikeerstara persepsi

peserta didik tentang kompetensi profesionalismes glan minat

dengan keterampilan geografidgographic Skills
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Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan $iggnisi antara persepsi
peserta didik tentang kompetensi profesionalismes glan minat

dengan keterampilan geografidgographic Skills

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelifi@nadalah dengan
menggunakan metode penelitian survey. Metode surdigginakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alarfbakan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan ,datésalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstrudkamr sebagainya. Dengan
demikian mengapa menggunakan metode penelitiarewural ini dimaksudkan
bahwa penelitian yang mengambil sampel dari sapulpsi dan menggunakan
kuesioner dan test sebagai alat pengumpul data yakgk (Singarimbun,

1995:1).

H. Populasi dan Sampel Penélitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh pesertakdisiekolah Menengah
Atas Negeri di Kota Bandung kelas XI program IP8apun jumlah SMAN yang
ada di Kota Bandung sebanyak 27 sekolah. Pemiharpel penelitian dilakukan
melalui pengambilan sampel kemudian secara acak ilinesekolah yang
dijadikan sampel adalah 4 (empat) yaitu SMAN 24,A3M22, SMAN 14 dan

SMAN 19.
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Pengambilan sampel responden peserta didik damp tiekolah
menggunakan teknigroportional stratified random samplingaitu pengambilan
sampel peserta didik dari anggota populasi (selypekerta didik di Kota
Bandung) secara acak dan berstrata secara propbgital ini dilakukan karena
kondisi populasi penelitian terdiri dari beberapeloknpok individu dengan

karakteristik yang berbeda-beda, yaitu pesert& dielas XI program IPS.



